BAB 11
FEMINISME DAN TAFSIR FEMINIS; SEBUAH PEMETAAN AWAL
A. Feminisme dan Pengaruhnya terhadap Islam
1. Definisi feminisme

Kata feminisme berasal dari bahasa latin femina, yang kemudian
disadur dalam bahasa Inggris menjadi feminine, berarti sesuatu yang
berhubungan dengan gadis atau wanita. Kata feminine kemudian digabung
dengan kata ism (aliran) sehingga menjadi feminism, yang berarti keadaan
keperempuanan, atau dapat pula berarti paham keperempuanan.'

Biasanya, kata feminisme dikaitkan dengan kata jender. Dalam
bukunya, Analisis Gender & Transformasi Sosial, Mansour Fakih
mengatakan bahwa dalam usaha emansipasi kaum perempuan (gerakan
feminisme), diperlukan pemahaman terhadap konsep jender, sebab saat ini
memang masih terjadi kesalahpahaman tentang jender dan upaya
emansipasi tersebut.”

Untuk dapat mengetahui relasi antara jender dan feminisme, maka
harus dibedakan terlebih dahulu antara pengertian tentang jender dan sex.
Terminologi sex biasanya dikaitkan dengan perbedaan biologis, yakni
perbedaan jenis kelamin, yang merupakan kodrat dari Tuhan, oleh
karenanya, secara permanen berbeda. Terminologi jender dikaitkan
dengan perbedaan perilaku (behavioral differences) antara laki-laki dan

perempuan yang dikonstruksi secara sosial, yakni perbedaan yang bukan

'John Echol dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1995), 237.
*Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 7.
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kodrat atau bukan ketentuan Tuhan melainkan diciptakan oleh manusia
(laki-laki dan perempuan) melalui proses sosial dan kultural yang
panjang.” Dalam terminologi yang dipakai secara sosial, feminisme
mengacu pada kata jender bukan kata sex. Artinya adalah bahwa
pembedaan dalam feminisme merupakan pembedaan yang tercipta karena
pengaruh konstruksi sosial.

Secara historis, kata feminisme pertama kali muncul pada tahun
1895.* Feminisme merupakan konsep yang muncul dan mengalami
keterkaitan dengan perubahan sosial (sosial change), teori-teori
pembangunan, kesadaran politik dan gerakan pembebasan kaum
perempuan, sehingga dalam perkembangannya, secara konseptual
feminisme dipakai untuk menunjuk suatu teori persamaan kelamin (sexual
equality).

Dengan luasnya dan terus berkembangnya, rumusan konseptual
feminisme dapat dikatakan bukan merupakan state of being melainkan
state of becoming yang bersifat dinamis. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
perbedaan realitas sosio-kultural yang senantiasa mengalami perubahan
sesuai dengan zamannya, atau situasi politik yang melatarbelakangi
lahirnya gerakan tersebut, termasuk berbagai jenis aliran feminisme turut

mewarnai adanya perumusan konsep tersebut. Bahkan bila ditinjau dari

R
Ibid., 71-72.
*Lisa Tuttle, Encyclopedia of Feminisme (New York: Facts of File Publication, 1986), 107.
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berbagai alirannya, feminisme akan lebih meluas karena tidak terbatas
pada konsep melainkan pada gerakan.’

Berbagai aneka sebutan yang dapat disandangkan kepada
feminisme menunjukkan bahwa pengertian feminisme menjadi multifaces.
Oleh karena itu, sesungguhnya tidak mudah merumuskan definisi
feminisme yang dapat diterima dan diterapkan oleh semua feminis dalam
setiap masa dan tempat.

Kamla Bashin dan Nighat Said Khan mengingatkan bahwa
feminisme harus didefinisikan secara luas agar tidak terjadi
kesalahpahaman atau bahkan ketakutan terhadap gerakan feminisme yang
bisa saja dikarenakan oleh ketidakpahaman akibat gambaran yang kurang
tepat. Mereka menandaskan feminisme merupakan suatu kesadaran atas
adanya penindasan dan pemerasan terhadap perempuan dalam masyarakat,
di tempat kerja maupun di dalam keluarga, serta tindakan sadar oleh laki-

laki maupun perempuan untuk mengubah keadaan tersebut.’

°Hal ini bisa kita lihat adanya berbagai aneka sebutan untuk feminisme seperti sosialist feminist,
soft feminist movement, liberal feminist, radical feminist, yang meliputi female supremacist
matriarchist, cultural feminists, redstockings, firestone, dan lain-lain. Dadang S. Anshori, "Dari
Feminis hingga Feminin; Potret Perempuan di Dunia Maskulin", dalam Membincangkan
Feminisme (Bandung:Pustaka Hidayah, 1997), 6.

Kamla Bashin dan Nighat Said Khan, Persoalan Pokok mengenai Feminisme dan Releansinya,
ter. S. Harlina (Jakarta: Gramedia, 1995), 4. Dari definisi di atas, mungkin terdapat pertanyaan
kenapa tindakan sadar untuk melakukan perubahan harus juga dilakukan oleh laki-laki dan tidak
hanya berasal dari perempuan --yang sebagai penyandang subjek dan objek dalam kajian jender.
Hal itu memang dapat dikatakan wajar karena pada fase kekinian feminisme tidak hanya
dimonopoli oleh perempuan, melainkan laki-laki ikut terlihat dalam gerakan ini. Mereka biasa
disebut dengan feminis laki-laki (male feminist). Kris Budiman, Feminis Laki-Laki dan Wacana
Gender (Magelang: IndonesiaTera, 2000), 3.
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2. AKkar sejarah gerakan feminisme di dunia

Munculnya feminisme tak lepas dari akar persoalan yang ada di
kalangan masyarakat, bahwa perempuan sebagai anggota masyarakat
masih dianggap sebagai makhluk inferior. Terminologi yang disebutkan
oleh Simone de Bevaouir sebagai the second sex kepada perempuan, yang
sekaligus menjadi judul bukunya, merupakan satu bentuk penggambaran
bahwa betapa perempuan masih belum menjadi manusia seutuhnya karena
masih dianggap sebagai warga kelas dua dalam masyarakat.’

Diskriminasi terhadap perempuan, tidak hanya ada dalam struktur
makro masyarakat, tapi juga ada dalam struktur mikro, yakni lingkungan
keluarga. Dalam keluarga, ada sebutan konco wingking (teman di
belakang) bagi perempuan yang mengandaikan bahwa tugas perempuan
adalah pada sektor domestik di kamar dan di dapur. Tugas atau peran yang
terbatas pada sekitar rumah menjadikan peran sosial mereka menjadi
sangat terbatas.

Sistem patriarkhi yang dominan dalam masyarakat menjadikan peran
perempuan tersebut seakan-akan merupakan takdir yang tak dapat dirubah
dan menjadi label seumur hidup bagi perempuan dan karenanya mereka
tidak memiliki kesempatan untuk berkarya dalam konteks sosial secara
luas. Sistem patriarkhi sesungguhnya memenjara perempuan dalam
sangkar emas sehingga tugas dan peran mereka senantiasa berada dalam

area domestik keluarga.

’Simone de Beaouir, The Second Sex (London: The Four Site Book, 1963),1.
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Inferioritas yang muncul dalam struktur masyarakat, yang
merupakan labelisasi terhadap perempuan, menjadikan gerakan feminisme
seperti sebuah o0ase bagi perempuan, sekaligus menjadikan gerakan
tersebut sebagai alat perjuangan dalam melawan keterpurukan mereka
dalam struktur masyarakat. Hal ini memang menunjukkan adanya
pemberontakan yang dilakukan oleh perempuan dalam menyikapi
hidupnya.

Gerakan feminisme merupakan respon pada ketimpangan yang
terjadi dalam masyarakat atas adanya diskriminasi dan ketidakadilan sosial
serta keterpurukan salah satu kelompok dalam masyarakat, yang dalam hal
ini adalah perempuan, yang disebabkan oleh adanya sistem patriarkhi yang
berkembang dalam masyarakat.

Munculnya respon tersebut memberikan kesadaran baru dalam
masyarakat maupun dalam perkembangannya, terutama bila dikaitkan
dengan hal pembangunan. Kesadaran tersebut adalah misalnya berupa
pergeseran paradigma pembangunan yang dulunya memakai term atau
bentuk Woman in Development yang kemudian berubah menjadi Woman
and Development, dan kini menjadi Gender and Devlopment.?

Secara historis, gerakan feminisme di dunia dikaitkan dengan
gerakan renaissance Eropa yang membawa kesadaran dan kebangkitan
baru bagi manusia di dunia. Bersamaan dengan adanya gerakan ini,

penghargaan dan kebebasan atas hak-hak individu mulai disebarkan,

fJulia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan, ter. Hartian Silawati (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), 205-211.
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sehingga manusia secara optimal menggunakan kemampuan akalnya. Hal
ini juga merupakan jawaban atas belenggu doktrin-doktrin teologi dari
gereja yang begitu dominan pada abad pertengahan.

Gerakan renaissance yang kemudian mempengaruhi lahirnya paham
liberalisme, akhirnya mendorong lahirnya revolusi di Prancis pada akhir
abad 18. Revolusi tersebut mempengaruhi seluruh sendi-sendi kehidupan
termasuk menimbulkan adanya liberalisasi sosial politik di Eropa sehingga
ikut pula membidani lahirnya gerakan kaum perempuan. Pada tahun 1792
Mary Wollstronecraft dari Inggris menulis buku yang berjudul A
Vindication of The Right of Woman yang merupakan tonggak berdirinya
gerakan feminisme individualis di Eropa.’

Pada perkembangan berikutnya, gerakan feminisme juga tampak di
Amerika, sekitar akhir abad 19 atau awal 20, yang muncul dalam gerakan
untuk memilih (the right to vote) yang diperoleh pada tahun 1920.,
walaupun gerakan tersebut sempat tenggelam. Pada tahun 1960an, gerakan
feminisme mulai muncul lagi ketika Betty Friedan menerbitkan bukunya
The Feminine Mystique (1963) yang mampu menggugah kesadaran baru
bagi kaum perempuan bahwa peran-peran mereka selama ini ternyata tidak
menguntungkan, karena menempatkan mereka dalam posisi subordinasi
dan marginalisasi.'® Dalam konteks Indonesia, gerakan feminisme diawali

dari kajian feminisme yang mulai marak pada tahun 1980, sehingga pada

’Fatima Mernissi, Wanita dalam Islam, terj Yaziar Radianti (Bandung: Pustaka, 1991), vii

""Ratna Megawangi, “Feminisme: Menindas Peran Ibu Rumah Tangga”, Ulumul Qur’an, edisi
khusus No. 5 & 6, vol. V, 1994, 30-41, lihat pula di Anang Haris Himawan, “Teologi Feminisme
dalam budaya Global: Tela’ah Kritis Figh Perempuan,” Ulumul Qur’an, No. 4, Vol. VII, 1997, 35-
42.
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saat ini bermunculan nama-nama aktivis gerakan perempuan seperti
Herawati, Wardah Hafidz, Marwah Daud Ibrahim, Yulia Surya Kusuma,
Ratna Megawangi, dan lain-lain."'
3. Aliran-aliran feminisme
Sebagaimana yang telah dibahas di atas bahwa dengan semakin
luasnya dan terus berkembangnya rumusan konseptual feminisme
menjadikan konsep sekaligus aliran yang mencerminkan gerakan
feminisme senantiasa bersifat dinamis (state of becoming). Secara umum
para pakar feminis menganalisa bahwa gerakan feminisme di Barat
memiliki 4 aliran, antara lain: feminisme liberal, feminisme marxis,
feminisme radikal dan feminisme sosialis.'> Berikut ini dipaparkan aliran-
aliran tersebut:
a. Feminisme liberal
Feminisme liberal memiliki pemikiran bahwa ketertindasan
yang dialami oleh perempuan adalah karena kurangnya kesempatan
dan pendidikan baik secara individu maupun secara kelompok."
Aliran ini bermula dari teori politik liberal dimana manusia secara

individu dijunjung tingi, termasuk di dalamnya nilai otonomi, nilai

" Abdul Mustaqim, Tafsir Feminis versus Tafsir Patriarki (Yogyakarta: Sabda Persada, 2003), 22.

"2Chilla Bulbeck, Re-Orienting — Western Feminism; Womens Diversity in Postcolonial
World (Cambridge: University Press, 1995), 7. Lihat pula di Julia Surya Kusuma, "Pasca
Modernisme dan Feminisme", Horison, 02/28 (Pebruari 1994), 42. Bandingkan dengan Mustaqim,
Tafsir, 24-30. Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis (Bandung: Nuansa, 2005), 40-42, Ratna Saptari dan
Birggite Holzner, Perempuan;Kerja dan Perubahan Sosial (Jakarta: Yayasan Kalyanamitra,
1997), 47-54. Namun menurut hemat penulis masih ada beberapa aliran yang merupakan aliran
dalam feminisme, yaitu feminisme psikoanalitik, feminisme eksistensialis dan feminisme
postmodern. Lihat di Rosemarie Tong, Feminisme Thought (San Francisco: West view, 1989)), 1-
9.

"Baidowi, Tafsir, 40.
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persamaan dan nilai moral yang tidak boleh dipaksa, tidak
diindoktrinasikan dan bebas memiliki penilaian sendiri.

Dalam bukunya Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al
Qur'an, Nasaruddin Umar mengatakan:

"Feminisme liberal diinspirasi oleh prinsip-prinsip pencerahan

bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai

kekhususan-kekhususan. Secara ontologis keduanya sama, hak-

hak laki-laki dengan sendirinya juga menjadi hak-hak

perempuan." 14

Gerakan dari aliran feminisme ini dimulai dengan menentang
diskriminasi perempuan dalam perundang-undangan, misalnya
persamaan hak pilih, perceraian dan harta benda. Kemudian mereka
mulai melakukan kajian untuk mendalami pola-pola kegiatan manusia
dalam masyarakat dewasa ini dan mencari akar permasalahan
bagaimana cara menghapuskan penindasan terhadap perempuan
tersebut.”

Dalam pandangan tradisional, hak adalah suatu pemberian yang
didasarkan pada kemampuan rasio sehingga perempuan yang dinilai
rasionya rendah dan tidak pantas menerima hak. Oleh feminis liberal,
pandangan tersebut sangat ditentang, sebab dalam pandangan feminis
liberal, ketidakmampuan rasio disebabkan oleh lingkungan
pendidikan yang sangat seksis dan melestarikan ideologi jender. Hal
ini jelas akan menghalangi semangat perempuan untuk berkompetisi

mengembangkan pemikiran rasionya.

"“Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al Qur'an (Jakarta: Paramadina,
2001), 64.
15Mustaqim, Tafsir, 24.
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Pandangan dasar dari kaum liberal adalah bahwa setiap laki-
laki atau perempuan memiliki hak mengembangkan rasionalitasnya
secara optimal. Pada prinsipnya mereka menginginkan agar
perempuan diberikan kesempatan yang sama baik dalam struktur
ekonomi dan politik, karena pada dasarnya tidak ada lembaga atau
individu yang boleh merenggut, hak dan intervensi negara yang
diharapkan adalah menjamin agar hak tersebut terlaksana.'®

b. Feminisme marxis

Kelompok feminisme marxis berpendapat bahwa penindasan
perempuan terjadi karena eksploitasi kelas dalam relasi produksi.
Segala isu perempuan dalam feminisme marxis selalu diletakkan
sebagai kritik terhadap kapitalisme.!” Pandangan aliran ini berbeda
dengan feminisme liberal karena ketertinggalan yang dialami oleh
perempuan bukan disebabkan oleh tindakan individu secara disengaja,
tetapi akibat dari struktur sosial, politik dan ekonomi yang tentu saja
erat kaitannya dengan sistem kapitalisme. Menurutnya, tidak
mungkin perempuan mendapatkan kesempatan yang sama seperti
laki-laki jika mereka masih tetap hidup dalam masyarakat
berkelas.'®

Feminisme marxis dapat dikatakan sebagai reaksi dari

'Holzner, Perempuan, 50.

""Baidowi, Tafsir, 40.-42

'8Siti Hidayati Amal,"Beberapa Perspektif Feminis dalam Menganalisis Persoalan Wanita"
dalam Kajian Wanita dalam Pembangunan, ed. T.O Ihromi (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia
1995), 86-87.
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feminisme liberal."” Dari sisi gerakan, feminisme marxis berfikir
bahwa penguatan terhadap rasio dan kesempatan kerja tidak dapat
memperbaiki status ketertindasan perempuan. Feminis marxis
berupaya menghilangkan kelas-kelas dalam masyarakat.
c. Feminisme radikal

Aliran ini berpendapat bahwa struktur yang berkembang dalam
masyarakat dilandaskan pada hubungan hirarkis yang berdasarkan
jenis kelamin. Oleh karenanya, struktur dasar (fundamental structure)
dari pemikiran aliran ini adalah tidak ada pembedaan antara tujuan
personal dengan politik, bahkan rangkaian kegiatan manusia yang
alami sesungguhnya merupakan bentuk dari sexual politics.

Penindasan yang dialami oleh perempuan muncul pada saat
beroperasinya kekuatan laki-laki melalui lembaga personal seperti
fungsi produksi, pekerjaan rumah tangga, perkawinan dan lain
sebagainya yang kemudian menjadikannya sebagai alat kekuasaan.
Munculnya kekuasaan laki-laki pada sektor domestik dianggap sebagai
bentuk penindasan laki-laki terhadap perempuan.”’ Pemikiran aliran
feminisme radikal mengacu pada aspek sistemik dari subordinasi
perempuan sebagai akibat dari adanya budaya patriarkhi.?' Ideologi

yang berkembang dalam budaya ini mendefiniskan perempuan sebagai

19Mustaqim, Tafsir, 24.

Mansour Fakih, "Posisi Kaum Perempuan dalam Tradisi Islam: Tinjauan Analisis Gender",
dalam Membincang Feminisme (Surabaya: Risalah Gusti 1996), 40.

M stilah patriarkhi awalnya digunakan oleh Weber untuk mengacu ke suatu sistem sosial politik
tertentu dimana seorang ayah, berkat posisinya dalam rumah tangganya, bisa mendominasi
anggota jaringan keluarga besar dan menguasai produksi ekonomi dari hubungan tersebut.
Holzner, Perempuan, 49-50.
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kategori sosial yang fungsinya khusus untuk memuaskan dorongan
seksual kaum laki-laki dan untuk melahirkan dan mengasuh anak-anak
mereka.

Gerakan feminis radikal dapat diartikan sebagai gerakan
perempuan yang berjuang dalam realitas seksual. Mereka berupaya
menghancurkan patriarkhi sebagai sistem nilai yang telah mengakar
kuat dan melembaga dalam masyarakat. Strategi gerakan feminis
radikal dalam rangka mewujudkan cita-citanya adalah pembebasan
perempuan. Perempuan tidak harus tergantung kepada laki-laki, bukan
saja dalam hal pemenuhan kepuasan kebendaan, tetapi juga
pemenuhan kebutuhan seksual. 2

Bentuk strategi gerakan feminis radikal adalah, pertama,
melalui organisasi perempuan yang terpisah dan memiliki otonomi.
Kedua, melalui cultural feminism, sehingga muncullah satuan pekerja
perempuan, belajar olah raga bela diri, membenarkan praktik lesbian,
karena bila. perempuan masih hubungannya dengan laki-laki, maka
akan sulit bahkan tidak akan mungkin berjuang melawan laki-laki.”

d. Feminisme sosialis

Feminisme sosialis moncoba menggabungkan antara
pemahaman feminis radikal dan feminis marxis. Menurut mereka,
asumsi yang dipakai oleh feminisme marxis yang hanya memandang

penindasan dari sisi struktur kelas yang pada akhirnya justru

2Umar, Argumen, 67.
“Mustaqim, Tafsir, 28-29. Kelompok ini biasanya disebut juga dengan leshian feminism. Mereka
merupakan gerakan ekstrim dari aliran feminisme radikal yang berkembang pada tahun 1960.
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menafikan penindasan yang didasarkan pada jenis kelamin. Oleh
karena itu, menurut feminis sosialis, penindasan perempuan ada di
kelas manapun. Pada akhirnya mereka menolak marxis klasik dan
tidak menganggap eksploitasi ekonomi sebagai lebih esensial dari pada
penindasan jender.**

Begitu pula sebaliknya, gerakan aliran radikal, yang
memusatkan melulu perhatian mereka pada masalah seksualitas
dengan tanpa mengkaitkan adanya sistem produksi dalam masyarakat
atau kapitalis, akan mengalami titik jenuh. Hal itu dikarenakan ketika
perempuan bekerja, maka pada saat itu sesungguhnya mereka berada
dalam sistem produksi masyarakat yang telah dikuasai oleh
kapitalisme.

Dengan demikian aliran feminis sosialis lebih memperhatikan
keanekaragaman bentuk patriarkhhi dan pembagian kerja secara
seksual karena menurut mereka kedua hal ini tak bisa dilepaskan dari
modus produksi masyarakat tersebut.”> Menurut mereka, kapitalisme
menjalin kekuatan dengan patriarkhi untuk mendominasi buruh
perempuan melalui penguatan dan pengembangan ideologi yang
merasionalisasikan penindasan terhadap perempuan, sehingga mereka
beranggapan bahwa kritik terhadap kapitalisme harus disertai dengan

kritik terhadap dominasi atas perempuan.*®

*bid., 30.

*Holzner, Perempuan, 52

*Jane C. Ollenburger dan Helen A. Moore, Sosiologi Wanita, ter. Budi Sucahyono dan Yan
Sumaryana (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 20-30.
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Orientasi gerakan feminisme sosialis lebih difokuskan kepada
penyadaran kaum perempuan akan posisi mereka yang tertindas,
karena banyak perempuan yang tidak menyadari hal itu. Untuk
merubah masyarakat, perlu adanya partisipasi laki-laki, misalnya
terhadap pemeliharaan anak sebagai bagian dari kehidupan yang

paling alami dan mendasar.

4. Feminisme dalam dunia Islam

Bila ditelusuri sejak awal, sesungguhnya pola-pola yang
diperjuangkan oleh kaum feminis sudah ada dalam awal Islam, yang
tentunya di zaman Rasulullah. Islam datang untuk menyelamatkan kaum
perempuan dan umat manusia dari praktek-praktek yang bertentangan
dengan harkat kemanusiaan seperti itu. Islam mengecam keras tradisi
penguburan hidup-hidup anak perempuan, memberikan aturan dan tata
cara pernikahan secara jelas, serta mengatur secara jelas hak perempuan
untuk mendapatkan warisan.”’

Namun demikian, dalam ensiklopedi The Oxford Encyclopedia of
Modern Islamic World, dikatakan bahwa feminisme modern dikenal di
Islam sejak awal abad 20, meskipun mereka barangkali tidak
menggunakan istilah itu. Pemikiran feminisme di dunia Islam dapat
dilacak melalui pemikiran-pemikiran Aisha Taymuriyah (penulis dan
penyair Mesir), Zainab Fawwaz (esays Libanon), Rokeya Sakhawat

Hossain, Nazar Haydar, Emilie Ruete (Zanzibar) Taj al Saltaniyah (Iran),

Thttp://www.islamalternatif.com/wanita/feminisme-dan-kesalahan-paradigma.htm (Mei, 2006),

29.
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Huda Shawari, Malak Hifni Nasir, Nabawiyah Musa dari Mesir dan Fame
Aliye dari Turki.®® Mereka dikenal sebagai para tokoh perintis dalam
menumbuhkan kesadaran atas persoalan jender, termasuk melawan
kebudayaan dan ideologi masyarakat yang hendak menghalangi kebebasan
perempuan.

Di Indonesia, gerakan feminisme juga muncul pada awal abad 20.
RA. Kartini merupakan tokoh feminis yang pertama kali muncul.”’ Namun
demikian, sebagai sebuah istilah yang mapan secara keilmuan, feminisme
di Indonesia banyak dikaji sejak awal 1970an, walaupun hingga akhir
1980 orang masih kurang begitu respect terhadap istilah tersebut. Masih
banyak orang yang menganggap bahwa feminisme adalah gerakan
perempuan yang menolak laki-laki, anti perkawinan, perusak keluarga,
tidak mau memiliki anak, lesbi,dan sebagainya.*

Dalam perkembangannya, pada tahun 1990, istilah feminisme
sudah diterima terutama sejak diterbitkannya beberapa buku terjemahan
dari para tokoh Muslim, seperti buku dari Riffat Hasan, Fatima Mernisi,
Amina Wadud Muhsin, Asghar Ali Engineer.’’

Menurut Ahmad Baidowi, gerakan feminisme dalam Islam
khususnya di Indonesia dengan beberapa cara, antara lain: (1) melalui

pemberdayaan terhadap kaum perempuan, yang biasanya dilakukan oleh

*Margot Badran,"Feminism", dalam John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of Modern
Islamic World (Oxford: Oxford University Press, 1995) jilid 2. 18-23.

*Budhy Munawar Rachman, "Penafsiran Islam Liberal atas Isu-Isu Gender dan Feminisme di
Indonesia" dalam Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 28-29.

“Ibid., 29.

*bid.
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Pusat Studi Wanita (PSW) Perguruan Tinggi, Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) yang concern dengan masalah keperempuanan,
(2) melalui buku-buku tentang keperempuanan yang biasanya ditulis
dalam beragam tema, (3) melalui kajian historis ataupun penelitian tentang
kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam sejarah masyarakat, dan (4)
melalui kajian kritis terhadap teks-teks keagamaan, baik al-Qur'an maupun
Hadith, yang secara literal menampakkan ketidaksetaraan antara laki-laki

2
dan perempuan.’

B. Penyebab Kemunculan dan Corak Tafsir Feminis
1. Faktor-faktor kemunculan tafsir feminis
a. Faktor internal
Dalam tradisi Islam, bias jender memang tampak ada dalam
penafsiran teks. Nasarudin Umar menelusuri pangkal adanya bias

jender tercakup dalam beberapa hal,® di antaranya: (1) dalam

pembakuan tanda huruf, tanda baca dan gira'at, misalnya kata " Byl

(QS. 33:33) bisa dibaca "(_=29" atau "O_-34". Jika dibaca model

pertama (fathah pada huruf gaf), maka dengan tegas perempuan
senantiasa berada di rumah. Tapi kalau dibaca dengan model yang
(kasrah pada huruf gaf), maka berarti bahwa perempuan diserukan

untuk tinggal di rumah tetapi tidak setegas dengan bentuk pertama, (2)

32Ahmad Baidowi, "Gerakan Feminisme dalam Islam", dalam Jurnal Peneltian, ol.X.No.2,Mei-
Agustus 2001, 211-213.

3Nasaruddin Umar, "Metode Penelitian Berperspektif Gender tentang literatur Islam", dalam
Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam, ed. Ema Marhumah
(Yogyakarta: PSW TAIN Kalijaga dan Pustaka Pelajar, 2002), 90-102.
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pengertian kosa kata (/mufradat), contoh kata e g -8 (QS.2:228),

dapat diartikan dengan suci dan kotor (/ayd). Jika "suci", maka masa
iddah seorang perempuan lebih panjang daripada jika diartikan
"kotor". Imam Abu Hanifah mendukung pendapat pertama sedangkan
Imam Syafi'i mendukung pendapat kedua, (3) menetapkan rujukan
kata ganti (damir), contoh damir ha (w) pada kata minha dalam al-Nisa'
ayat 1, jumhur ulama tafsir mengembalikan damir tersebut pada kata
nafs wahidah, yakni Adam, sedangkan Abu Muslim al-Isfahani
mengembalikannya kepada kata nafsin, yakni jins/genetic, unsur
pembentuk Adam.*

Dari pembahasan tersebut menunjukkan ada bias dalam
penafsiran teks. Meski demikian, pada dasarnya, para mufassir feminis
kontemporer berpandangan bahwa agama Islam sesungguhnya
menekankan adanya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.
Ekspresi kebahasaan yang dipakai dalam al-Qur'an memang secara
literal menunjuk pada struktur yang hirarkis dalam hubungan manusia
termasuk antara laki-dan perempuan, yang bersifat subordinatif.

Menurut Asghar Ali Engineer, ekspresi moral dari al-Qur'an
sesungguhnya justru ingin menghilangkan subordinasi ini. Subordinasi

hubungan perempuan dari laki-laki sesungguhnya berasal dari warisan

*Ibid., 93. Nasaruddin Umar juga menambahkannya penelitiannya pada beberapa hal seperti
dalam menetapkan batas pengecualian (mustathna bi illa), menetapkan arti hurf-huruf atf, bias
dalam struktur bahasa Arab, bias dalam kamus bahasa Arab, bias dalam metode tafsir, bias dalam
pembukuan dan pembakuan kitab-kitab figh, bias dalam kodifikasi kitab-kitab hadith, bias dalam
riwayat israiliyyat, dan bias sebagai mitos.
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masa sebelum Islam.>> Ekspresi moral dari al-Qur'an ingin
membebaskan belenggu keterkungkungan perempuan dari dominasi
dan eksploitasi laki-laki.

Namun yang menjadi persoalan adalah bahwa teks-teks al-Qur'an
dalam pewahyuannya tidak lepas dari konteks sosio-historisnya.*
Oleh karenanya, dalam memahami teks-teks keagamaan itu harus
dilihat dalam konteks sosio-historisnya yang tepat.’’ Struktur sosial
pada zaman Nabi, terutama pada saat sebelum datangnya Islam, benar-
benar tidak memandang adanya kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan. Perempuan pada masa jahiliyah justru dianggap sebagai
harta yang dapat diwariskan. Oleh karenanya, kemudian Islam
memberikan hak dan jaminan kepada kaum perempuan, Islam diniliai
sebagai agama yang revolusioner.*®

Pada masa setelah nabi dimana literatur karya klasik Islam
berkembang. Pada masa tersebut literatur klasik Islam disusun dalam
perspektif budaya masyarakat androsentris, yakni laki-laki menjadi
ukuran segala sesuatu (man is the measure all of things).” Oleh
karenanya, dalam literature-literatur klasik Islam yang dinilai bias
jender, bahkan kitab yang mu'tabar tidak ada yang tidak bias jender,

apalagi kitab-kitab figh.** Namun Nasarudduin Umar menambahkan,

3> Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, ter. Hairus Salim (Yogyakarta: LkiS, 1991), 13.
3%Fazlur Rahman, /slam dan Modernitas, ter. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1982), 5-13.
"Mustaqim, Tafsir, 63.

3¥ Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam (Yogyakarta: LSPPA, 1994), 97-106.
3Umar, "Metode, 85.

“Ibid., 86.
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para penulis tersebut tidak bisa disalahkan karena ukuran keadilan
jender (gender equality) mengacu pada persepsi relasi jender menurut
kultur masyarakatnya.*'

Kemunculan tafsir feminis yang diusung oleh mufassir feminis
kontemporer, dari sisi internal, berkaitan dengan munculnya perspektif
baru dalam memandang relasi masyarakat yang berkembang sesuai
dengan perkembangan kulturnya. Perspektif yang paling menonjol
adalah kesadaran akan adanya ketertindasan terhadap kaum perempuan
karena adanya ketimpangan yang ada dalam relasi masyarakat. Mereka
menginginkan adanya perubahan yang lebih adil dalam tatanan sosial
masyarakat.

Perspektif keadilan inilah yang justru menjadi pertimbangan bagi
para mufassir feminis kontemporer dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur'an tentang jender.*> Mereka lebih suka mengurai pesan moral yang
ada dalam teks-teks al-Qur'an daripada makna literalnya.

Misalnya seperti menurut Asghar Ali Engineer, yang
menyebutkan bahwa kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam al-
Qur'an terletak pada dua hal: Pertama, al-Qur'an memberikan tempat
yang sangat terhormat kepada seluruh umat manusia yang mencakup
laki-laki dan perempuan. Kedua, sebagai masalah norma al-Qur'an
membela prinsip-prinsip kesetaraan laki-laki dan perempuan.

Perbedaan biologis tidak berarti ketidaksetaran dalam jenis kelamin.

bid.

“Mustaqim, Tafsir, 63.
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Fungsi biologis jelas berbeda, dan memang harus dibedakan, dengan
fungsi sosial. *
b. Faktor eksternal
Di samping faktor internal yang menekankan pada perspektif
keadilan sebagai pandangan inti kehadiran al-Qur'an yang menjadi
dasar bagi seluruh teks-teks keagamaan, kemunculan tafsir feminisme
juga didasari oleh beberapa faktor eksternal. Abdul Mustaqim, dengan
memotret kehidupan Riffat Hasan, Fatima Mernisi dan Asghar Ali
Enginer, mencatat setidaknya ada 4 faktor yang mempengaruhi
munculnya tafsir feminis yang didasari oleh faktor eksternal ini, yakni
realitas sosial, persentuhan dengan peradaban barat modern, adanya
perkembangan global dan adanya gagasan tentang Hak Asasi Manusia
(HAM).* Berikut ini akan dijelaskan keempat faktor eksternal
tersebut.
1) Realitas sosial
Kondisi realitas sosial yang diliputi oleh budaya patriarkhi menjadi
sorotan para mufassir-feminis. mereka menyadari bahwa ada pola
budaya yang ternyata sangat tidak menguntungkan perempuan.
Kesadaran tentang hal ini berpengaruh dalam membentuk wacana
feminisme di kalangan para mufassir feminis tersebut. Pada

gilirannya hal ini sangat berpengaruh di dalam upaya mereka

“Engineer, Hak-hak, 59.
“Mustaqim, Tafsir, 65-74.
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memahami ayat-ayat keagamaan berdasarkan pandangan hidup
mereka yang antara lain dibentuk oleh lingkungan tersebut.

Dalam kupasan tulisannya tentang otobiografi singkatnya Riffat
Hasan, Mustaqim mengungkapkan tentang lingkungan di mana
Riffat Hasan dilahirkan, yaitu di sebuah masyarakat “yang lazim
merayakan kelahiran seorang anak laki-laki dan meratapi kelahiran
seorang anak perempuan.” *> Pikiran Riffat Hassan sendiri sangat
dipengaruhi oleh ibunya yang menurutnya, memang sangat
feminis, yang selalu menentang tradisi suaminya yang sangat
konservatif-tradisionalis-patriarkhis.*®

Feminis yang lain, Fatima Mernissi, menghabiskan masa kanak-
kanaknya di dalam harem, sebagaimana umumnya para gadis
Maroko. Harem adalah sebuah ruangan yang dikhususkan untuk
dihuni oleh perempuan dan dijaga oleh seorang laki-laki.
Perempuan yang tinggal di dalam harem itu dilarang keras keluar
sekalipun untuk keperluan berbelanja. Kaum perempuan di dalam
harem itu dipisah dengan kaum laki-laki dengan apa yang disebut
Hudud (penghalang), dan salah satu dari hudud ini adalah pintu

harem yang dijaga oleh laki-laki.*’

“Ibid., 65

*Sikap feminis ibunya itu terlihat dari pengakuan Riffat Hassan, “Penolakan ibuku terhadap cita-
cita dan praktik budaya patriarki dan komitmennya yang penuh gairah terhadap pembebesan anak
perempuan dari fordewari (empat dinding) rumah tangga yang berpusat dan didominasi laki-laki
menempatkannya ke dalam katagori feminis radikal”.Riffat Hasan, "Jihad fi Sabilillah:
Perjuangan Muslim dari Perjuangan ke Perjuangan" dalam Fatima Mernissi dan Riffat Hasan,
Setara di Hadapan Allah, ter. Tim LSPPA (Yogyakarta: LSPPA, 1994), 24.

47Mustaqim, Tafsir, 66.
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Hudud yang lain yang dikenal dalam masyarakat di mana Mernissi
hidup adalah cadar. Dengan perempuan bercadar dan kaum
perempuan di bawah pengawasan kaum laki-laki, merupakan
materi pria untuk menyakinkan diri sendiri dan seluruh masyarakat
bahwa semua hal berada dalam kontrol laki-laki.**

Demikian pula salah seorang male feminist, Asghar Ali Enginer,
yang sangat gencar dalam memperjuangkan kesetaraan laki-laki
dan perempuan. Di India, negara tempat Asghar berasal, juga
sangat berpengaruh dalam konstruksi pemikiran feminis Asghar.
Dalam sebagian besar masyarakat India, terutama kalangan
menengah ke bawah yang merupakan jumlah mayoritas,
kedudukan perempuan dalam keluarga sangat lemah.

Selain kasus-kasus kekerasan domestik sangat biasa, contoh yang
sangat menonjol adalah talak tiga sekaligus, yang menurutnya
sangat menempatkan perempuan dalam posisi yang seakan tidak
dihargai. Dari segi sosial, ekonomi dan pendidikan, umat Muslim
India sangat terbelakang. Selain itu, kelompok-kelompok
fundamentalis Islam yang menurutnya sangat dangkal dalam
memahami agama sering menjadi sumber masalah bagi upaya

pembaruan yang dilakukan Asghar Enginer. Dalam kondisi yang

®Ibid., 67.
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seperti itu dia tertantang untuk mengangkat martabat perempuan
agar sesuai dengan yang dicita-citakan Islam.*’
2) Persentuhan dengan (peradaban) Barat

Riffat Hassan, Fatima Mernissi maupun Asghar Ali Enginer adalah
para intelektual Islam yang bersentuhan dengan peradaban barat
sehingga persentuhan tersebut turut memberi andil gagasan feminis
mereka.”® Kemampuan mereka memahami ilmu-ilmu sosial
digunakan untuk memahami gejala-gejala keagamaan yang sejauh
ini hanya didasarkan pada ilmu-ilmu agama.

Mereka sangat menyadari bahwa ilmu sosial yang berasal dari
Barat itu sangat penting untuk memahami (mengkritik) gejala
(agama) yang ada dalam dunia Islam selama ini. Riffat Hassan
misalnya, dengan  terang-terangan  mengakui  perlunya

mengembangkan apa yang oleh Barat disebut dengan “teologi

“Djohan Effendi, “Pengantar” untuk Engineer, Hak-Hak, vi. Dalam hal ini Asghar Ali juga
mencontohkan kasus perceraian yang dialami oleh Syah Banu Begum dari Indore India pada bulan
November 1978. Lihat di Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, ter. Hairus Salim
(Yogyakarta: LkiS, 1991), 53-54.

*ORiffat Hassan lahir di Lahore, Pakistan. Ia memperoleh gelar Ph. D-nya di bidang filsafat Islam
dari Universitas Durham, Inggris. Sejak tahun 1976, tinggal di Amerika Serikat dan menjabat
sebaggai ketua jurusan Religious Study di University of Louisville, Kentucky. Tahun 1986-1987
menjadi dosen tamu di Divinity School Harvard University, selain itu ia juga terlibat dalam
gerakan perempuan di Pakistan. Fatima Mernissi kelahiran Maroko, 1940, mendapat gelar
kesarjanaannya dari Molammmad University, Maroko tahun 1965. Sedangkan gelar Ph.D-nya
diperoleh di Amerika Serikat pada tahun 1973. Di almaternya dia terlibat dalam pengajaran mata
kuliah “The Institute of Scientific Research”, dan juga menjadi konsultan di United Nation
Agencies. Di kawasan Arab ia terlibat dalam gerakan perempuan sebagai anggota “PAN Arab
Women Solidarity Association” .Sementara Asghar Ali Enginer adalah seorang aktivis, selain
pemikir, yang memiliki concern terhadap gagasan-gagasan pembebasan dalam al-Qur'an. Karya-
karya Enginer dikenal sangat intens dengan penggunaan pendekatan konflik. Ia juga memimpin
salah satu kelompok syi‘ah, Daudi Bohros yang berpusat di Bombay India. Sekedar untuk dicatat,
kelompok Syi‘ah ini di pimpin oleh imam sebagai ganti Nabi. Dari 21 Imam yang dikenal oleh
pengikut kelompok ini, Maulana Abul Qasim at-Tayyib adalah yang terakhir. Dan kepemimpinan
selanjutnya diteruskan oleh para da‘i. Para da‘i ini harus memenuhi kualitikasi pendidikan,
administrasif, moral keluarga dan kepribadian serta harus tampil sebagai pembela umat yang
tertindas dan berjuang melawan ketidakadilan. Lihat di Mustaqim, Tafsir, 69-71
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Islam juga jelas tidak bisa dilepaskan dari perkembangan global
yang melanda umat Islam.
4) Gagasan tentang HAM

Faktor yang terakhir adalah maraknya gagasan tentang penegakan
Hak Asasi Manusia (HAM). Gagasan tersebut sangat
mempengaruhi kemunculan pemikiran  feminis dalam Islam.
Munculnya penafsiran baru atas ayat-ayat al-Qur'an tentang relasi
laki-laki-perempuan, tidaklah terlepas dari kesadaran  umat
manusia dalam masyarakat modern yang dikondisikan oleh konsep
Hak Asasi Manusia dan martabat manusia.”> Kedua konsep ini,
yakni hak asasi dan martabat manusia, memang merupakan wacana
umat Islam kontemporer dalam rangka memenuhi apa yang oleh
Bassam Tibi disebut dengan “moralitas internasional”, sebuah
parameter teoretis yang dikedepankan guna mengatasi konflik antar
peradaban Islam dan Barat.” Dalam pandangan Bassam Tibi, hak

asasi dan martabat manusia adalah elemen pemersatu (the uniting

*>Engineer, Hak, 3

*Yang disebut dengan moralitas internasional adalah upaya sekularisasi dengan maknanya yang
terbatas, yakni pemisahan antara agama sebagai suatu keyakinan etika dengan politik. Hal Ini
dilandaskan atas konsensus minimal yang dimiliki oleh peradaban yang berbeda, Islam dan Barat.
Moralitas internasional bukan didasarkan atas konsep yang sama persis mengenai berbagai hal
semisal hak asasi manusia, demokrasi atau yang lain. Masing-masing pihak tetap diberikan untuk
bisa berbicara mengenai konsep-konsep internasional tersebut dengan lidah mereka sendiri, yakni
dengan mempraktikkan konsep moralitas internasional yang tidak dipaksakan kepada pihak
tertentu. Dalam moralitas internasional keragaman tentu tetap ada. Bassam Tibi, “Moralitas
Internasional sebagai suatu Landasan Lintas Budaya” dalam M Natsir Tamara dan Elza Peldi
Taher, Agama dan Dialog Antar Peradaban (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1996), 143-
156.
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element) bagi kedua peradaban yang berseteru tersebut untuk

mengatasi konflik yang terjadi di antara keduanya.”*
Corak penafsiran feminis

Corak penafsiran ialah suatu warna, arah, atau kecenderungan
pemikiran atau ide tertentu yang mendominasi sebuah karya tafsir.”> Dapat
pula dikatakan bila 'bentuk penafsiran' merupakan pendekatan (approach)
dalam proses penafsiran, sementara 'metode penafsiran' merupakan sarana
atau media yang harus diterapkan untuk mencapai tujuan, maka 'corak
penafsiran' merupakan tujuan intruksional dari suatu penafsiran.’®

Dalam corak penafsiran, yang terpenting adalah terletak pada
dominan atau tidaknya sebuah pemikiran penafsiran. Misalnya seorang
teolog dalam penafsirannya sangat mungkin didominasi oleh pemikiran-
pemikiran teologis. Adapun seorang 7agif, pemikirannya akan didominasi
dengan konsep-konsep figh, sementara seorang sufi ketika menafsirkan al-
Qur'an akan berpijak pada pengalaman-pengalaman batinnya.’’ Hal itulah
yang disebut dengan world view seseorang ketika melakukan penafsiran,
dan oleh karenanya, seorang feminis, dalam menafsirkan, akan memiliki
corak penafsiran yang tersendiri, sesuai dengan konsep dan aliran
pemikiran yang pakai.

Sebagaimana polarisasi yang terdapat pada aliran feminisme, corak

penafsiran feminis bermacam-macam. Setidaknya ada 6 corak penafsiran

**Ibid.

**Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 388.
*Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 10.
>"Baidan, Wawasan, 388.
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feminis apologis, feminis reformis, feminis transformis, feminis rasionalis,

feminis rejeksionis dan feminis posmodernis.*®

a. Feminis apologis

Titik tumpu pemikiran aliran ini adalah bahwa Islam
sebagaimana tersirat dalam al-Qur'an dan Hadith telah memberikan
semua hak yang diperlukan oleh kedua jenis kelamin, laki-laki dan
perempuan, bagi kesejahteraan dan pemenuhan pribadi masing-
masing. Tanggapan ini memunculkan dua perbedaan. Pertama, ada
perbedaan yang tak bisa dipungkiri dari kebutuhan dan keinginan laki-
laki dengan kebutuhan dan keinginan perempuan, yang dilayani oleh
ayat-ayat al-Qur'an. Kedua Patriarki dalam komunitas Muslim di
banyak tempat yang menyalahi atau tidak sesuai sebagaimana yang
ditetapkan al-Qur'an dan Hadith.”

Metode yang dipakai oleh para feminis apologis ini adalah
metode filologis dan kontekstual. Penekanan mereka bukan pada upaya
menafsirkan kembali ayat-ayat al-Qur'an agar berdampak kepada dua
jenis kelamin, namun dengan mendidik perempuan tentang makna dan
tafsiran. teks-teks tersebut. Cara ini menurut Anwar relatif tidak
membangkitkan emosi kalangan konservatif dan ini dianggap oleh

ce . .. 60
Anwar sebagai jenis feminisme yang ‘aman’.

*Ghazali Anwar, “Wacana Teologis Feminis Muslim”, dalam Wacana Teologi Feminis, ed.
Zakiyuddin Baidhawy (YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 3-16. Budhy Munawar Rahman,
Kesetaraan Gender dalam Islam. Persoalan Ketegangan Hermeneutfs. Makalah tidak diterbitkan,
lihat pula di Mustaqim, Tafsir, 74-83.

> Anwar, Wacana, 4.

Ibid,, 5.
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Adapun contoh dari corak penafsiran ini adalah sebagaimana
karya Argumen Kesetaraan Jender oleh Nasaruddin Umar yang
menggali tentang realita yang berkembang yang kemudian disesuaikan
dengan makna-makna ayat dalam al-Qur'an. Dalam buku tersebut tidak
secara VIS a Vis menghadapkan diri dengan penafsiran tradisional,
melainkan berupaya untuk mencari konteks yang berkembang yang
kemudian dicari prinsip-prinsipnya dalam al-Qur'an sehingga
memunculkan penafsiran yang berimbang dalam memposisikan laki-
laki dan perempuan berdasarkan ayat-ayat al-Qur'an.

Feminis reformis

Bila aliran feminisme apologis menilai bahwa pokok persoalan
adalah teks-teks otoritatif dan praktif sosial-budaya, maka aliran
feminisme reformis menjadikan perbedaan antara teks-teks otoritatif
dengan tafsiran-tafsiran tentangnya. Menurut para feminis reformis,
teks-teks keagamanan tentang jender telah dipahami secara tidak
memadai dan disalahartikan. Oleh sebab itu, para feminis reformis ini
mulai membuka ruang “penafsiran teks”. Teks-teks keagamaan tidak
bisa ditangkap maknanya secara literal, sehingga memerlukan
penafsiran. Dengan demikian, wacana penafsiranlah yang harus
dikedepankan, apakah memadai atau belum dalam visi kesetaraan

jender.”!

Ibid., 8.
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Sebagaimana feminis apologis, feminis reformis ini
menggunakan argumen-argumen filologis dan kontekstual. Mereka
juga sama-sama menggugat penafsiran-penafsiran tradisional. Namun
perbedaannya adalah bahwa feminis reformis tidak mempertanyakan
keyakinan tradisional bahwa al-Qur'an adalah firman Allah SWT.*

Contoh dalam hal ini adalah karya Fatna A. Sabbah, Woman in
the Muslim Unconscious, yang memang membahas tentang poin-poin
yang sesuai dengan isu-isu perempuan dan jender. Dalam
pembahasannya tentang al-Qur'an, Fatna tidak membedakan antara al-
Qur'an dan penafsiran al-Qur'an.”

Feminis transformasionis

Tujuan dari feminis transformasionis adalah  untuk
menstransformasikan tradisi dengan tetap menggunakan metodologi
hermeneutik klasik yang telah akrab dalam wacana Islam tradisional.®*
Dasar hermeneutik feminis transformatif ini sudah dikenal dalam
wacana Islam klasik, namun dirumuskan dengan rumusan-rumusan
yang baru yang berbeda sama sekali dengan rumusan yang ada dalam
wacana Islam klasik. Misalnya adalah pengkategorian teks-teks al-
Qur'an menjadi muhkamat dan mutashabihat. Dalam wacana Islam

tradisional, suatu teks disebut muhkamat apabila maknanya sudah jelas

dan tegas secara literal, yang tidak memerlukan penafsiran ulang dan

2Ibid.,10.
$Wadud, 13.

% Anwar, Wacana, 9.



42

teks-teks al-Qur'an disebut /mutashabihat jika maknanya masih samar,
tidak jelas, ambigu dan seterusnya.

Persoalan yang muncul kemudian adalah tidak adanya
kesepakatan antara ayat-ayat muhkamat dan mutashabihat di kalangan
ulama,® walaupun memang ada kesepakatan dari antara mufassir dari
sisi kejelasan maknanya. Terkait dengan hal ini, Masdar Farid, bahwa
mengatakan bahwa kejelasan atau kesamaran makna tersebut adalah
pesan, ruh, subtansi teksnya, dan subtansi teks tersebut tidak lain
adalah pesan-pesan keadilan, hak asasi, kesetaraan, demkokrasi dan
lain-lain.®

d. Feminis rasionalis

Feminis rasionalis memiliki keyakinan bahwa karena Allah
Maha Adil, maka Islam membawa misi keadilan. Keadilan yang
bersifat umum, kepada siapun juga, baik di antara sesama manusia
yang berbeda agama maupun jenis kelamin. Feminis rasionalis hadir
dengan mengangkat wacana keadilan dan kesetaran jender. Hanya saja
keadilan dan kesetaraan jender itu sering hadir dalam suatu
penghadapan masalah dengan mempertimbangkan konteks dan kondisi
di mana teks al-Qur'an itu muncul. Oleh karenanya, di berbagai
tempat visi keadilan ini tertata dalam teks-teks yang bersifat
kontekstual dan sebagai norma-norma etis. Dengan demikian metode

aliran ini adalah membaca teks dengan metode hermeneutik yang

%Mustaqim, Tafsir, 78.
%Masdar Farid Mas'udi, Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan (Bandung: Mizan, 1997), 51-
55.
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bersifat kontekstual seraya memperhatikan teks-teks lain yang bervisi
etis tersebut.®’

Fazlur Rahman merupakan contoh pembangun model
penafsiran ini. la mengembangkan metode penafsiran yang sangat
liberal dalam “daur hermeneutis bolak-balik”, yakni dalam suatu teks
yang kontekstual tentang perempuan yang diabstraksikan dalam visi
keadilan dan kesadaran jender yang ada dalam teks tersebut. Visi etis
abstrak tersebut dibawa ke dalam problem kontemporer untuk
kemudian membuat tafsir baru yang sesuai dengan semangat zaman
sekarang dengan tetap memegang teguh pesan-pesan moral al-Qur'an.
Dengan cara ini bisa diperoleh suatu kerangka kerja teoretik baru
dalam menafsirkan teks-teks hukum yang berkaitan dengan relasi laki-
laki dan perempuan. Riffat Hassan dan Amina Wadud Muhsin
mengaku memakai model hermeneutik yang digagas oleh Fazlur
Rahman ini.

e. Feminis rejeksionis

Dalam memahami teks-teks al-Qur'an dan Hadith, aliran
feminis rejeksionis mengakui memang terdapat teks-teks dalam al-
Qur'an dan Hadith dalam kaitannya dengan masalah perempuan, yang
missoginis, seksis dan diskriminatif. Tilik rujukan mereka adalah
pengalaman perempuan. Mereka berpendapat bahwa setiap ajaran yang

masih  menerima adanya diskriminasi tersebut, darimanapun

57 Anwar, Wacana, 14.
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sumbernya, patut ditolak. Tasleema Nasreen adalah contoh pengikut
aliran  feminisme  rejeksionis. = Menurut  Anwar, Nasreen
mengemukakan perlunya merevisi atau bahkan menolak sebagian teks
al-Qur'an yang dianggap missoginis atau seksis tersebut.®®

Fatima Mernissi juga bisa dimasukkan ke dalam kelompok ini,
namun bukan dalam kaitannya dengan teks-teks al-Qur'an. Tetapi
dengan teks-teks Hadith yang dia sebut dengan “Hadith-Hadith
missoginis”. Dia sendiri tidak ragu-ragu mencurigai validitas Hadith-
Hadith yang di kalangan umat Islam selama ini dinilai berkualitas
sahih karena diriwayatkan oleh dua perawi besar: Bukhari-Muslim. Ia
mengembangkan metodologi penelitian tersendiri yang berbeda
dengan yang dipakai ulama selama ini dalam menghadapi Hadith-
Hadith tersebut untuk menolaknya.

f. Feminis posmodernis

Aliran feminisme posmodernis berasal dari sebuah pandangan
bahwa tidak ada “cerita besar” (grand narrative), yaitu bahwa tidak
ada rekaan, konstruksi atau dominasi tertentu suatu kelompok atas
kelompok lain. Bahwa menjadikan perempuan sebagai "cerita besar"
dari laki-laki, sesungguhnya tidak ada. Oleh karena itu, menurut aliran

ini, harus dilakukan “ex-centralisme”, yaitu keluar dari apa saja yang

5 Anwar, Wacana, 15.
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meletakkan laki-laki sebagai “pusat” dari kehidupan sosial dan
spiritual perempuan.®’

Bagi feminis posmodern ini, semua bentuk sentralisme adalah
totaliter. Membaca perempuan dengan sudut pandang laki-laki adalah
berlawanan dengan pesan dasar keagamaan yang menempatkan laki-
laki dan perempuan dalam posisi yang setara di hadapan Allah.

Cara mendekonstruksikan semua bentuk sentralisme ini adalah
dengan menolak argumen ketidaksetaraan apa pun yang ada dalam
wacana keislaman, demi sebuah demokrasi yang menjunjung paham
kesederajatan relasi laki-laki dan perempuan yang sesungguhnya.
Dasar teologis yang dipakai adalah kesetaraan jender di hadapan Allah
yang dikonstruksikan dengan pandangan-pandangan yang bersemangat
menunjukkan adanya ketidaksetaraan. Mansour Fakih adalah contoh
pengikut aliran ini. Asghar Ali Enginer juga termasuk dalam kelompok
feminis ini.

Untuk lebih jelasnya berbagai corak penafsiran feminis mulai dari:
asumsi awal, metode yang dipakai, tujuan, strategi dan para tokohnya

dapat lihat dalam tabel berikut:

“Mustaqim, 7afsir, 74-83.



